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Abstract  This study aims to describe the development of the Islamic Religious Education 

(PAI) curriculum in fostering students’ moral character at MA HQ Al-Muthohhirin. 

The background of this research is based on the strategic role of the PAI curriculum 

as an instrument for character building amid social change and the challenges of 

modern education. This study employs a qualitative descriptive approach with 

data collection techniques including documentation and interviews. The data 

sources consist of curriculum documents, syllabi, learning instruments, and Islamic 

Religious Education teachers as the main informants. The findings indicate that the 

development of the PAI curriculum at MA HQ Al-Muthohhirin is carried out 

systematically through contextualization of learning materials, the development of 

teaching methods based on exemplary behavior and habituation, and the 

integration of religious activities within the madrasah environment. Moral values 

are embedded across all PAI subjects and supported by learning strategies that 

emphasize attitude and character formation. The evaluation system is designed 

comprehensively by assessing attitudes, knowledge, and skills. Therefore, the 

development of the PAI curriculum at MA HQ Al- Muthohhirin plays a significant 

role in supporting sustainable moral development among students. 

Keywords Curriculum Development; Islamic Religious Education; Moral Development; 

Islamic Senior High School; Character Education 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia secara 

menyeluruh, baik dari aspek intelektual, spiritual, maupun moral (Adidarma, Purwanti and 

Hoirunisa, 2024). Dalam sistem pendidikan nasional, pembentukan karakter dan akhlak peserta didik 

menjadi salah satu tujuan utama pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembinaan akhlak menempati posisi yang sangat penting. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dirancang untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang menjadi 

pedoman dalam berpikir dan berperilaku (Meiliza sari, 2023). Oleh karena itu, PAI tidak dapat 

dipahami hanya sebagai mata pelajaran, melainkan sebagai proses pembinaan sikap dan akhlak 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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peserta didik secara berkelanjutan. 

Kurikulum memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam. 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan tujuan pembelajaran, materi yang 

diajarkan, strategi pembelajaran, serta sistem evaluasi yang digunakan (Asep Nursobah, Mohammad 

Erihadiana, Deden Sofwan ismail, 2025). Dengan adanya kurikulum yang terencana dengan baik, 

proses pembelajaran diharapkan dapat berjalan secara terarah dan sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Secara ideal, kurikulum Pendidikan Agama Islam dirancang untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam seluruh komponen pembelajaran. Nilai-nilai tersebut 

tidak hanya disampaikan melalui materi pelajaran, tetapi juga melalui proses pembelajaran, 

keteladanan guru, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah. Dengan 

demikian, peserta didik diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam perilaku 

nyata. 

Namun, kondisi ideal tersebut tidak selalu berjalan sejalan dengan realitas di lapangan. 

Perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta pengaruh lingkungan luar madrasah sering kali 

menjadi tantangan dalam pembinaan akhlak peserta didik. Peserta didik dihadapkan pada berbagai 

informasi dan nilai yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam, sehingga memerlukan penguatan 

nilai melalui pendidikan agama. Dalam kondisi tersebut, peran kurikulum Pendidikan Agama Islam 

menjadi semakin penting. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi 

juga sebagai instrumen strategis dalam membimbing proses pembelajaran dan pembinaan akhlak 

peserta didik (Wahilda Nurullaily Safannah, 2024). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAI 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh peserta didik di era modern. 

MA HQ Al-Muthohhirin sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab dalam 

membentuk peserta didik yang berakhlak mulia. Upaya tersebut dilakukan melalui pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam yang terintegrasi dalam kurikulum madrasah. Pengembangan kurikulum 

PAI di madrasah ini menjadi salah satu bentuk ikhtiar untuk menjawab tantangan pembinaan akhlak 

peserta didik. Meskipun demikian, pengembangan kurikulum PAI tidak dapat dilepaskan dari 

berbagai faktor, seperti perencanaan kurikulum, kesiapan guru, strategi pembelajaran, serta sistem 

evaluasi yang digunakan. Setiap komponen tersebut saling berkaitan dan berpengaruh terhadap 

proses pembinaan akhlak peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk 

memahami bagaimana kurikulum PAI dikembangkan dan diimplementasikan di madrasah. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami proses pengembangan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam secara nyata di tingkat satuan pendidikan. Penelitian ini tidak dimaksudkan 

untuk menilai keberhasilan peserta didik secara kuantitatif, melainkan untuk menggambarkan 
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bagaimana kurikulum dirancang dan dilaksanakan dalam upaya pembinaan akhlak peserta didik. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam upaya pembinaan akhlak peserta didik di MA HQ Al- 

Muthohhirin. Penelitian kualitatif deskriptif tidak berfokus pada pengujian hipotesis atau 

pengukuran angka, melainkan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam di MA HQ Al- 

M uthohhirin sebagai informan utama yang terlibat langsung dalam pelaksanaan kurikulum PAI. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi yang meliputi dokumen kurikulum, 

silabus, dan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan di madrasah tersebut. 

Sumber data ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif terkait perencanaan 

dan pelaksanaan kurikulum PAI.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan 

wawancara. Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengkaji dokumen-dokumen resmi seperti 

kurikulum, silabus, dan perangkat pembelajaran PAI untuk mengetahui struktur dan muatan 

kurikulum. Teknik wawancara dilakukan secara langsung dengan guru PAI untuk memperoleh 

informasi mengenai implementasi kurikulum, strategi pembelajaran, serta sistem evaluasi yang 

berkaitan dengan pembinaan akhlak peserta didik. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi dan tabel agar mudah dipahami. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan penelitian berdasarkan data 

yang telah dianalisis secara sistematis untuk menjawab tujuan penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Hasil Analisis struktur kurikulum pendidikan agama islam di sekolah MA HQ Al- Muthohhirin 

menunjukkan bahwa kurikulum PAI terdiri atas beberapa komponen utama. Struktur kurikulum PAI 

bisa dilihat pada tabel berikut: 

NO Komponen Kurikulum Deskripsi Singkat 



  

 
 
 
 

30  
 
 
 
 

Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

1 Tujuan Pembelajaran Membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlaq 

mulia 

2 Materi Pembelajaran Akidah Akhlaq, Fiqih, Al-Qur'an, Hadist, dan SKI 

3 Metode Pembelajaran Keteladanan, Pembiasaan, dan Diskusi 

4 Evaluasi Penilaian Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan 

Tabel 1. Struktur Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan Tabel 1, struktur kurikulum PAI terdiri dari tujuan pembelajaran, materi, metode 

dan evaluasi. Tujuan pembelajaran PAI secara umum diarahkan untuk membentuk peserta didik 

yang beriman, bertakwa, serta berakhlaq mulia. Materi pembelajaran PAI mencakup mata pelajaran 

Akidah Akhlaq, Fiqih, Al-Qur’an, Hadist, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan, metode 

pembelajaran yang sudah dirancang dalam kurikulum meliputi keteladanan, pembiasaan, dan 

diskusi. Sementara itu, evaluasi pembelajaran dilakukan melalui penilaian terhadap sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

Berdasarkan Tabel 1, struktur kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA HQ Al- 

Muthohhirin tersusun atas empat komponen utama, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan evaluasi. Susunan ini menunjukkan bahwa kurikulum PAI telah dirancang 

secara sistematis dan mencerminkan unsur-unsur pokok kurikulum yang dikemukakan dalam teori 

kurikulum (Zulkifli, agus Pahrudin, Agus Jatmiko, 2024). Marzuki dan Ahid menyatakan bahwa 

kurikulum merupakan seperangkat rencana yang mencakup tujuan, isi, serta cara penyelenggaraan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Marzuqi and Ahid, 2023). Dengan 

demikian, struktur kurikulum dapat dipahami sebagai implementasi nyata dari konsep kurikulum 

yang bersifat terpadu dan berorientasi tujuan. 

Komponen tujuan pembelajaran dalam struktur kurikulum PAI diarahkan pada pembentukan 

peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Tujuan ini sejalan dengan teori 

kurikulum Pendidikan Agama Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Mike et al., 2025). Siratjudin menegaskan bahwa kurikulum PAI tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Siratjudin, 2024). Oleh karena itu, tujuan pembelajaran 

dalam struktur kurikulum PAI mencerminkan orientasi kurikulum PAI yang menempatkan 

pembinaan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan Islam. Selanjutnya, materi pembelajaran dalam 

struktur kurikulum PAI meliputi Akidah Akhlak, Fiqih, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam. Materi ini menunjukkan cakupan pembelajaran PAI yang komprehensif dan relevan dengan 
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tujuan pembinaan akhlak peserta didik. Secara teoretis, Nurfitri dan Kawan kawan menyatakan 

bahwa kurikulum harus memberikan pengalaman belajar yang bermakna, baik di dalam maupun di 

luar kelas (Nurfitri, Amelia and Noviani, 2023). Materi PAI yang beragam tersebut memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk memahami nilai-nilai keislaman secara menyeluruh, baik dari aspek 

keyakinan, ibadah, maupun keteladanan tokoh-tokoh Islam. 

Dari sisi metode pembelajaran, Tabel 1 menunjukkan bahwa kurikulum PAI di MA HQ Al-

Muthohhirin menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, dan diskusi. Pemilihan metode ini 

sejalan dengan teori pengembangan kurikulum yang menekankan relevansi dan kebermaknaan 

pembelajaran (Tasya, 2025). Dalam perspektif pendidikan Islam, Al-Ghazali menekankan bahwa 

pembinaan akhlak efektif dilakukan melalui keteladanan dan pembiasaan (Saiful, 2022). Dengan 

demikian, metode pembelajaran yang tercantum dalam struktur kurikulum tersebut mencerminkan 

penerapan teori pendidikan Islam dalam praktik pembelajaran PAI. Metode keteladanan dan 

pembiasaan juga menunjukkan bahwa kurikulum PAI tidak hanya diposisikan sebagai dokumen 

administratif, tetapi sebagai pedoman operasional dalam pembinaan sikap dan perilaku peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya yang menyatakan bahwa pengembangan kurikulum harus 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan (Cholilah et al., 

2023). Dalam konteks MA HQ Al- Muthohhirin, penggunaan metode pembelajaran yang menekankan 

praktik nilai menunjukkan adanya upaya untuk mengontekstualisasikan kurikulum PAI dengan 

realitas kehidupan peserta didik. 

Komponen evaluasi dalam struktur kurikulum PAI meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Sistem evaluasi ini mencerminkan pendekatan penilaian yang holistik sebagaimana 

dikemukakan dalam teori kurikulum modern (Mustoip, 2023). Tyler menegaskan bahwa evaluasi 

merupakan bagian integral dari kurikulum yang bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan 

pendidikan (Tatang Hidayat, Endis Firdaus, 2019). Dengan memasukkan aspek sikap sebagai bagian 

dari evaluasi, kurikulum PAI di MA HQ Al- Muthohhirin menunjukkan konsistensi antara tujuan 

pembelajaran dan sistem penilaian yang digunakan.  

Secara keseluruhan, struktur kurikulum Pendidikan Agama Islam yang ditampilkan dalam 

Tabel 1 menunjukkan kesesuaian antara hasil penelitian dan teori yang digunakan. Setiap komponen 

kurikulum saling terkait dan diarahkan pada tujuan pembinaan akhlak peserta didik. Hal ini dapat 

memperkuat pandangan bahwa kurikulum PAI di MA HQ Al-Muthohhirin telah dikembangkan 

berdasarkan prinsip-prinsip teoretis kurikulum dan pendidikan Islam, serta berfungsi sebagai 

instrumen strategis dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Muatan Akhlaq dalam Silabus Pendidikan Agama Islam 
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Hasil analisis terhadap silabus PAI di sekolah MA HQ Al- Muthohhirin menunjukan bahwa 

pembinaan akhlaq peserta didik telah diintegrasikan ke dalam beberapa mata pelajaran PAI. Integrasi 

tersebut tampak pada materi pokok yang secara eksplisit maupun implisit memuat nilai- nilai akhlaq. 

Muatan akhlaq dalam silabus PAI bisa dilihat pada tabel berikut: 

NO Mata Pelajaran Materi Pokok Nilai Akhlaq Yang Dikembangkan 

1 Akidah Akhlaq Akhlaq Terpuji Jujur, amanah, dan tanggung jawab 

2 Fiqih Ibadah Disiplin dan Ketaatan 

3 Al-Qur'an Hadis Ayat dan Hadis tentang Akhlaq Sopan santun dan empati 

4 SKI Keteladanan Nabi dan sahabat Keteladanan dan kepemimpinan 

Tabel 2. Muatan Akhlaq dalam Silabus PAI 

Berdasakan Tabel 2, muatan pembinaan akhlaq dalam silabus PAI di MA HQ Al- Muthohhirin 

terintegrasi ke dalam berbagai mata pelajaran. Mata pelajaran akidah akhlaq secara langsung memuat 

nilai- nilai akhlaq terpuji seperti kejujuran, amanah, dan tanggung jawab. Pada mata pelajaran fiqih, 

pembinaan akhlaq diwujudkan melalui penanaman nilai disiplin dan ketaatan dalam pelaksanaan 

ibadah. Sementara itu, mata pelajaran Al-Qur’an Hadis serta Sejarah Kebudayaan Islam berperan 

dalam menanamkan nilai sopan santun, empati, dan keteladanan melalui kajian ayat ayat dan hadis 

tentang akhlaq serta kisah tokoh tokoh teladan islam seperti Rosulullah SAW dan para sahabat serta 

para Ulama’. 

Berdasarkan Tabel 2, muatan akhlak dalam silabus Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA HQ 

Al-Muthohhirin telah diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran PAI, yaitu Akidah Akhlak, 

Fiqih, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Integrasi ini menunjukkan bahwa pembinaan 

akhlak tidak diposisikan sebagai materi tambahan, melainkan menjadi bagian inheren dari 

keseluruhan struktur pembelajaran PAI. Hal ini sejalan dengan konsep kurikulum yang dikemukakan 

Nurfitri, yang menegaskan bahwa kurikulum harus mencakup pengalaman belajar yang mampu 

membentuk sikap dan karakter peserta didik secara berkelanjutan (Armini, 2024). 

Pada mata pelajaran Akidah Akhlak, muatan akhlak terwujud secara eksplisit melalui materi 

akhlak terpuji dengan penekanan pada nilai kejujuran, amanah, dan tanggung jawab. Materi ini 

secara langsung berkaitan dengan tujuan utama Pendidikan Agama Islam, yaitu pembentukan 

kepribadian muslim yang berakhlak mulia. Secara teoretis, Sari menyatakan bahwa kurikulum PAI 

harus mampu menanamkan nilai-nilai keislaman agar peserta didik dapat mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Sari, 2021). Dengan demikian, mata pelajaran Akidah Akhlak menjadi fondasi 
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utama dalam pembinaan akhlak peserta didik. Muatan akhlak dalam mata pelajaran Fiqih 

diwujudkan melalui materi ibadah yang mengembangkan nilai disiplin dan ketaatan. Pembelajaran 

Fiqih tidak hanya berorientasi pada pemahaman hukum-hukum ibadah, tetapi juga pada 

pembentukan sikap patuh terhadap aturan dan konsistensi dalam menjalankan kewajiban 

keagamaan. Hal ini sejalan dengan pandangan pendidikan Islam yang menekankan bahwa praktik 

ibadah memiliki dimensi moral dan spiritual yang kuat (Hadi et al., 2025). Dengan demikian, nilai 

akhlak dalam Fiqih berfungsi sebagai sarana pembiasaan perilaku religius dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik. 

Selanjutnya, mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memuat nilai-nilai akhlak seperti sopan santun 

dan empati melalui kajian ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi yang berkaitan dengan perilaku sosial. 

Muatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis tidak hanya bersifat tekstual, tetapi 

juga kontekstual, yaitu mengaitkan ajaran normatif dengan realitas sosial peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan teori kurikulum yang menekankan kebermaknaan pembelajaran, di mana nilai-nilai yang 

dipelajari diharapkan dapat diinternalisasi dan diwujudkan dalam interaksi sosial peserta didik 

(Yuniar et al., 2025). 

Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), muatan akhlak dikembangkan melalui 

keteladanan Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan tokoh-tokoh Islam. Nilai keteladanan dan 

kepemimpinan yang ditanamkan melalui kisah-kisah sejarah berfungsi sebagai model perilaku yang 

dapat ditiru oleh peserta didik (Hardyanti et al., 2025). Dalam perspektif pendidikan Islam, 

sebagaimana dikemukakan Al-Ghazali, keteladanan merupakan metode efektif dalam pembinaan 

akhlak karena memberikan contoh konkret yang mudah dipahami dan diinternalisasi oleh peserta 

didik (Saiful, 2022). 

Secara keseluruhan, muatan akhlak dalam silabus PAI di MA HQ Al-Muthohhirin 

menunjukkan adanya pendekatan integratif dalam pengembangan kurikulum. Nilai-nilai akhlak 

tidak diajarkan secara terpisah, melainkan terinternalisasi dalam setiap mata pelajaran PAI. Hal ini 

memperkuat kesesuaian antara hasil penelitian dan teori yang menekankan bahwa kurikulum PAI 

berperan strategis dalam membentuk sikap, perilaku, dan karakter peserta didik melalui 

pembelajaran yang terencana, bermakna, dan berorientasi pada akhlak mulia. 

Bentuk Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan hasil analisis dokumen kurikulum dan keterangan guru PAI di MA HQ Al- 

Muthohhirin, pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam dilakukan pada beberapa aspek 

utama. Pengembangan tersebut bertujuan untuk memperkuat orientasi pembinaan akhlaq peserta 

didik melalui penyesuaian materi, metode pembelajaran, dan kegiatan pendukung. Berikut adalah 



  

 
 
 
 

34  
 
 
 
 

Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

tabel bentuk pengembangan kurikulum PAI di MA HQ Al- Muthohhirin: 

NO Aspek 

Kurikulum 

Kondisi Sebelumnya Bentuk Pengembangan 

1 Materi Bersifat umum dan Teoritis Disesuaikan dengan konteks kehidupan 

peserta didik 

2 Metode Didominasi metode ceramah Penambahan metode pembiasaan dan 

keteladanan 

3 Kegiatan Terbatas pada pembelajaran di 

kelas 

Integrasi kegiatan keagamaan di lingkungan 

Madrasah 

Tabel 3. Bentuk Pengembangan Kurikulum PAI 

Berdasarkan Tabel 3, pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di MA HQ 

Almuthohhirin dilakukan melalui beberapa penyesuaian. Pada aspek materi, kurikulum 

dikembangkan dengan menyesuaikan isi pembelajaran agar lebih kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Dari segi metode pembelajaran, kurikulum yang sebelumnya didominasi 

metode ceramah dikembangkan dengan menambahkan metode pembiasaan dan keteladanan sebagai 

sarana pembinaan akhlak. Selain itu, pengembangan juga terlihat pada aspek kegiatan pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada kegiatan di dalam kelas, tetapi terintegrasi dengan kegiatan 

keagamaan di lingkungan madrasah. 

Berdasarkan Tabel 3, pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA HQ Al-

Muthohhirin dilakukan melalui penyesuaian pada beberapa aspek utama, yaitu materi, metode 

pembelajaran, dan kegiatan pendukung. Bentuk pengembangan ini menunjukkan bahwa kurikulum 

PAI tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik serta 

konteks lingkungan madrasah (Rofiq, 2025). Hal ini sejalan dengan teori pengembangan kurikulum 

yang menyatakan bahwa kurikulum harus selalu dikembangkan agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman dan karakteristik satuan pendidikan (Cholilah et al., 2023). 

Pada aspek materi, pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengubah materi yang 

sebelumnya bersifat umum dan teoritis menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan 

peserta didik. Penyesuaian ini bertujuan agar nilai-nilai keislaman yang diajarkan tidak hanya 

dipahami secara konseptual, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Secara 

teoretis, Sanjaya menegaskan bahwa pengembangan kurikulum harus memperhatikan kebutuhan 

peserta didik dan realitas sosial yang mereka hadapi (Fakhri, 2023). Dengan demikian, pengembangan 

materi PAI di MA HQ Al-Muthohhirin mencerminkan upaya untuk meningkatkan kebermaknaan 

pembelajaran. 
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Pengembangan materi yang bersifat kontekstual juga memperkuat fungsi kurikulum sebagai 

sarana pembinaan akhlak peserta didik. Materi PAI tidak lagi dipahami sebatas transfer pengetahuan 

agama, tetapi sebagai wahana internalisasi nilai dan pembentukan sikap. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Achmad dan kawan-kawan yang menyatakan bahwa kurikulum PAI harus mampu 

menanamkan nilai-nilai keislaman agar peserta didik dapat mengamalkannya secara nyata (Achmad 

et al., 2021). Dengan demikian, pengembangan materi menjadi langkah strategis dalam mendukung 

tujuan pembinaan akhlak. 

Pada aspek metode pembelajaran, pengembangan kurikulum ditunjukkan melalui pergeseran 

dari metode ceramah yang dominan menuju penggunaan metode pembiasaan dan keteladanan. 

Perubahan ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa pembinaan akhlak tidak cukup dilakukan 

melalui penyampaian materi secara verbal, tetapi memerlukan proses pembiasaan dan contoh nyata. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, sebagaimana dikemukakan Al-Ghazali, keteladanan dan 

pembiasaan merupakan metode yang efektif dalam membentuk akhlak peserta didik (Saiful, 2022). 

Metode pembiasaan dan keteladanan juga sejalan dengan teori kurikulum yang menekankan 

pengalaman belajar sebagai inti pembelajaran (Amin, 2022). Nurfitri menyatakan bahwa kurikulum 

harus memberikan pengalaman belajar yang bermakna, baik di dalam maupun di luar kelas (Nurfitri, 

Amelia and Noviani, 2023). Dengan mengembangkan metode pembelajaran ke arah praktik dan 

pembiasaan nilai, kurikulum PAI di MA HQ Al-Muthohhirin memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengalami langsung proses pembentukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain materi dan metode, pengembangan kurikulum PAI juga terlihat pada aspek kegiatan 

pembelajaran yang sebelumnya terbatas pada aktivitas di dalam kelas. Kurikulum dikembangkan 

dengan mengintegrasikan berbagai kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah sebagai bagian dari 

proses pembelajaran (Rofiq, 2022). Pengembangan ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak 

dipandang sebagai tanggung jawab bersama dan berlangsung secara berkelanjutan dalam seluruh 

aktivitas madrasah. 

Integrasi kegiatan keagamaan dalam pengembangan kurikulum mencerminkan pendekatan 

holistik dalam Pendidikan Agama Islam (Sihono and Hamami, 2025). Kegiatan seperti shalat 

berjamaah, doa bersama, dan aktivitas keagamaan lainnya berfungsi sebagai sarana pembiasaan nilai-

nilai akhlak. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fuadhah yang menekankan pentingnya lingkungan 

pendidikan dalam membentuk perilaku dan karakter peserta didik (Fuadhah, 2024). Dengan 

demikian, pengembangan kurikulum tidak hanya menyentuh aspek akademik, tetapi juga budaya 

religius madrasah. 

Secara keseluruhan, bentuk pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang 
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ditampilkan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa pengembangan yang dilakukan pada aspek materi, 

metode, dan kegiatan pembelajaran memperkuat orientasi kurikulum PAI terhadap pembinaan 

akhlak peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa kurikulum PAI di MA HQ Al-Muthohhirin 

dikembangkan secara terencana dan kontekstual sebagai upaya strategis dalam membentuk peserta 

didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Strategi Pembelajaran Berbasis Pembinaan Akhlaq 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang dirancang dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam di MA HQ Al-Muthohhirin berorientasi pada pembinaan akhlak peserta 

didik. Strategi tersebut diwujudkan melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan 

keteladanan, pembiasaan, dan penguatan nilai dalam proses pembelajaran PAI. Hasil penelitian dari 

strategi pembelajaran berbasis pembinaan akhlaq bisa dilihat pada tabel berikut: 

NO Strategi Pembelajaran Bentuk Pelaksanaan 

1 Keteladanan Guru menjadi contoh perilaku dalam proses pembelajaran 

2 Pembiasaan Doa bersama, sholat berjamaah, dan kegiatan rutin keagamaan 

3 Penguatan Nilai Pemberian nasehat dan refleksi pada akhir pembelajaran 

Tabel 4. Strategi Pembelajaran dalam Kurikulum PAI 

Berdasarkan Tabel 4, strategi pembelajaran dalam kurikulum PAI di MA HQ Al- Muthohhirin 

dilaksanakan melalui beberapa pendekatan. Strategi keteladanan diterapkan dengan menempatkan 

guru sebagai figur teladan bagi peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Strategi 

pembiasaan diwujudkan melalui kegiatan rutin keagamaan yang terintegrasi dengan pembelajaran 

PAI. Selain itu, strategi penguatan nilai dilakukan dengan memberikan nasihat dan refleksi guna 

menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta didik. 

Berdasarkan Tabel 4, strategi pembelajaran dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

MA HQ Al-Muthohhirin dirancang secara khusus untuk mendukung pembinaan akhlak peserta 

didik. Strategi tersebut meliputi keteladanan, pembiasaan, dan penguatan nilai yang diterapkan 

secara terintegrasi dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 

tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik (Dzofir, 2020). Hal ini sejalan dengan tujuan utama 

Pendidikan Agama Islam yang menempatkan pembinaan akhlak sebagai inti dari proses pendidikan 

(Suseno, 2021). 

Strategi keteladanan menempatkan guru sebagai figur sentral dalam pembinaan akhlak peserta 
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didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai contoh nyata dalam 

bersikap dan berperilaku. Dalam perspektif pendidikan Islam, keteladanan merupakan metode yang 

sangat efektif dalam pembentukan akhlak (Sit, Hasri and Adhila, 2025), sebagaimana dikemukakan 

oleh Al-Ghazali yang menekankan pentingnya contoh konkret dalam proses pendidikan (Saiful, 

2022). Dengan demikian, penerapan strategi keteladanan dalam kurikulum PAI di MA HQ Al-

Muthohhirin mencerminkan implementasi nilai-nilai teoritis pendidikan Islam dalam praktik 

pembelajaran. 

Selain keteladanan, strategi pembiasaan menjadi bagian penting dalam pembelajaran berbasis 

pembinaan akhlak. Pembiasaan diwujudkan melalui kegiatan rutin keagamaan seperti doa bersama, 

shalat berjamaah, dan aktivitas religius lainnya yang terintegrasi dengan pembelajaran PAI. Strategi 

ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak melalui praktik yang dilakukan secara konsisten 

dan berulang. Secara teorItis, pembiasaan dipandang sebagai sarana efektif dalam membentuk 

perilaku, karena nilai-nilai yang ditanamkan tidak hanya dipahami, tetapi juga dialami secara 

langsung oleh peserta didik (Sari, Hendrawati and Purnamasari, 2021). 

Strategi pembiasaan juga sejalan dengan teori kurikulum yang menekankan pentingnya 

pengalaman belajar dalam membentuk sikap dan karakter peserta didik (Abidin, Amien and 

Nurhakim, 2025). Nurfitri menyatakan bahwa kurikulum harus menyediakan pengalaman belajar 

yang bermakna, baik di dalam maupun di luar kelas (Nurfitri, Amelia and Noviani, 2023). Dengan 

mengintegrasikan kegiatan pembiasaan ke dalam strategi pembelajaran, kurikulum PAI di MA HQ 

Al-Muthohhirin memberikan ruang bagi peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi penguatan nilai melengkapi keteladanan dan pembiasaan dalam pembelajaran PAI. 

Penguatan nilai dilakukan melalui pemberian nasihat, refleksi, dan penegasan nilai-nilai akhlak pada 

akhir pembelajaran. Strategi ini berfungsi untuk memperdalam pemahaman peserta didik terhadap 

nilai yang telah dipraktikkan, sekaligus membantu mereka merefleksikan perilaku yang telah 

dilakukan. Dalam teori pendidikan nilai, penguatan nilai dipandang sebagai langkah penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan benar- benar dipahami dan dihayati oleh peserta didik 

(Nurfadilah, 2025). 

Ketiga strategi pembelajaran tersebut menunjukkan adanya pendekatan integratif dalam 

pembinaan akhlak peserta didik. Keteladanan memberikan contoh konkret, pembiasaan membentuk 

perilaku melalui praktik, dan penguatan nilai memperdalam pemahaman serta kesadaran peserta 

didik. Pendekatan ini sejalan dengan teori pengembangan kurikulum yang menekankan 

keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran PAI 



  

 
 
 
 

38  
 
 
 
 

Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

(Fahira, Hamami and Saripudin, 2025). 

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran berbasis pembinaan akhlak yang ditampilkan dalam 

Tabel 4 menunjukkan bahwa strategi keteladanan, pembiasaan, dan penguatan nilai saling 

melengkapi dalam mendukung tujuan pembelajaran PAI, yaitu untuk membentuk peserta didik yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Hal ini menegaskan bahwa kurikulum PAI di MA HQ Al-

Muthohhirin tidak hanya dirancang untuk mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga untuk 

membina karakter dan akhlak peserta didik secara berkelanjutan. 

Sistem Evaluasi dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem evaluasi dalam kurikulum Pendidikan Agama 

Islam di MA HQ Al- Muthohhirin dirancang untuk menilai capaian pembelajaran peserta didik secara 

menyeluruh. Evaluasi tidak hanya difokuskan pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek 

sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan pembinaan akhlak. Berikut adalah tabel sistem 

evauasi dalam kurikulum PAI. 

NO Aspek yang Dinilai Teknik Evaluasi 

1 Sikap Observasi dan Jurnal guru 

2 Pengetahuan Tes tertulis dan penugasan 

3 Keterampilan Praktik ibadah 

Tabel 5. Sistem Evaluasi Pembelajaran PAI 

Berdasarkan Tabel 5, sistem evaluasi dalam kurikulum PAI di MA HQ Al- Muthohhirin 

mencakup tiga aspek utama, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap dilakukan 

melalui observasi dan pencatatan dalam jurnal guru untuk memantau perilaku dan sikap peserta 

didik selama proses pembelajaran. Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes tertulis dan 

penugasan, sedangkan penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik ibadah. Hal ini 

menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PAI dirancang tidak hanya untuk mengukur penguasaan 

materi, tetapi juga untuk memantau aspek sikap dan praktik keagamaan peserta didik. 

Berdasarkan Tabel 5, sistem evaluasi dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA 

HQ Al-Muthohhirin dirancang untuk menilai capaian pembelajaran peserta didik secara menyeluruh. 

Evaluasi tidak hanya difokuskan pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek sikap dan 

keterampilan yang berkaitan langsung dengan pembinaan akhlak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

evaluasi dalam kurikulum PAI telah disusun sesuai dengan karakteristik pendidikan Islam yang 

menekankan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Fahira, Hamami and 

Saripudin, 2025). 
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Penilaian sikap merupakan salah satu aspek utama dalam sistem evaluasi PAI sebagaimana 

ditampilkan dalam Tabel 5. Penilaian ini dilakukan melalui observasi dan pencatatan dalam jurnal 

guru untuk memantau perilaku peserta didik selama proses pembelajaran. Penekanan pada penilaian 

sikap sejalan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yang mengutamakan pembinaan akhlak mulia. 

Secara teoritis, evaluasi sikap dipandang sebagai instrumen penting dalam menilai internalisasi nilai-

nilai keislaman dalam perilaku nyata peserta didik (Faelasup and Astuti, 2025). 

Penggunaan observasi dan jurnal guru sebagai teknik penilaian sikap menunjukkan 

pendekatan evaluasi yang bersifat autentik. Evaluasi autentik memungkinkan guru untuk menilai 

perilaku peserta didik secara kontekstual dan berkelanjutan, bukan hanya berdasarkan hasil tes 

tertulis. Hal ini sejalan dengan teori evaluasi kurikulum yang menekankan pentingnya penilaian 

proses selain hasil belajar (Muhadi et al., 2025). Dengan demikian, sistem evaluasi PAI di MA HQ Al-

Muthohhirin memberikan ruang bagi guru untuk memantau perkembangan akhlak peserta didik 

secara lebih mendalam. 

Selain penilaian sikap, sistem evaluasi PAI juga mencakup penilaian pengetahuan melalui tes 

tertulis dan penugasan. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi PAI yang telah dipelajari. Dalam teori kurikulum, penilaian pengetahuan tetap 

memiliki peran penting sebagai indikator pencapaian tujuan pembelajaran kognitif (Engel Novita 

Ramadani and Dina Fitria Handayani, 2024). Oleh karena itu, keberadaan penilaian pengetahuan 

dalam sistem evaluasi PAI menunjukkan adanya keseimbangan antara penilaian akademik dan 

pembinaan karakter. 

Penilaian pengetahuan dalam kurikulum PAI tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi 

dengan penilaian sikap dan keterampilan. Hal ini mencerminkan pandangan bahwa penguasaan 

materi keagamaan harus diiringi dengan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Achmad dan kawan-kawan menegaskan bahwa keberhasilan Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

diukur dari aspek pengetahuan, tetapi juga dari kemampuan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Achmad et al., 2021). 

Aspek keterampilan dalam sistem evaluasi PAI diwujudkan melalui penilaian praktik ibadah. 

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam melaksanakan ibadah 

sesuai dengan tuntunan syariat. Praktik ibadah sebagai bentuk evaluasi keterampilan menunjukkan 

bahwa kurikulum PAI menekankan aspek aplikasi dan pengamalan nilai keislaman. Hal ini sejalan 

dengan konsep pendidikan Islam yang memandang ibadah sebagai sarana pembentukan akhlak dan 

kedisiplinan (Nadila Juanda et al., 2025). 

Penilaian praktik ibadah juga mencerminkan pendekatan evaluasi yang kontekstual dan 
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aplikatif. Peserta didik tidak hanya diuji melalui kemampuan menghafal atau memahami materi, 

tetapi juga melalui kemampuan mempraktikkan ajaran agama secara langsung. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori pembelajaran bermakna yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan dan praktik 

(Nurhayati et al., 2025). Dengan demikian, evaluasi keterampilan dalam kurikulum PAI berfungsi 

sebagai penguat internalisasi nilai-nilai akhlak. 

Secara keseluruhan, sistem evaluasi dalam kurikulum PAI di MA HQ Al-Muthohhirin 

menunjukkan adanya integrasi antara penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Integrasi ini 

mencerminkan prinsip evaluasi kurikulum yang komprehensif sebagaimana dikemukakan oleh Tyler, 

yang menekankan bahwa evaluasi harus mengukur ketercapaian tujuan pendidikan secara utuh 

(Tatang Hidayat, Endis Firdaus, 2019). Dengan sistem evaluasi yang menyeluruh, guru dapat 

memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai perkembangan peserta didik. 

Dengan demikian, sistem evaluasi PAI sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 5 dapat 

dipahami sebagai instrumen strategis dalam pembinaan akhlak peserta didik. Evaluasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan 

perbaikan proses pendidikan. Hal ini menegaskan bahwa kurikulum PAI di MA HQ Al-Muthohhirin 

telah dirancang secara konsisten antara tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran dalam upaya 

membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA HQ Al-Muthohhirin dilaksanakan secara sistematis 

dan terarah dengan fokus utama pada pembinaan akhlak peserta didik. Kurikulum PAI tidak hanya 

diposisikan sebagai perangkat administratif, tetapi sebagai instrumen strategis yang mengarahkan 

proses pembelajaran menuju pembentukan karakter dan akhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Struktur kurikulum PAI di MA HQ Al-Muthohhirin mencakup tujuan pembelajaran, materi, metode, 

dan sistem evaluasi yang saling terintegrasi. Tujuan pembelajaran diarahkan pada pembentukan 

peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Materi pembelajaran PAI disusun secara 

komprehensif meliputi Akidah Akhlak, Fiqih, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam, yang 

secara substansial mendukung proses internalisasi nilai-nilai akhlak peserta didik. 

Muatan akhlak dalam silabus PAI terintegrasi secara menyeluruh ke dalam setiap mata 

pelajaran PAI. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati, dan keteladanan 

ditanamkan baik secara eksplisit maupun implisit melalui materi pembelajaran. Integrasi ini 

menunjukkan bahwa pembinaan akhlak tidak dipisahkan dari pembelajaran PAI, melainkan menjadi 

bagian inheren dari keseluruhan proses pendidikan di madrasah. Pengembangan kurikulum PAI di 
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MA HQ Al-Muthohhirin dilakukan melalui penyesuaian materi agar lebih kontekstual dengan 

kehidupan peserta didik, pengembangan metode pembelajaran dari yang bersifat ceramah menuju 

metode keteladanan dan pembiasaan, serta  integrasi  kegiatan  keagamaan  dalam  lingkungan  

madrasah.  Pengembangan  ini mencerminkan upaya madrasah dalam menjadikan kurikulum PAI 

relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan zaman. 

Strategi pembelajaran berbasis pembinaan akhlak diterapkan melalui keteladanan guru, 

pembiasaan kegiatan religius, serta penguatan nilai melalui nasihat dan refleksi dalam pembelajaran. 

Strategi tersebut berperan penting dalam membantu peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai 

keislaman secara kognitif, tetapi juga menginternalisasikannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

Sistem evaluasi dalam kurikulum PAI di MA HQ Al-Muthohhirin dirancang secara komprehensif 

dengan mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap dilakukan melalui 

observasi dan jurnal guru, penilaian pengetahuan melalui tes tertulis dan penugasan, serta penilaian 

keterampilan melalui praktik ibadah. Sistem evaluasi ini menunjukkan adanya keselarasan antara 

tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran PAI dalam upaya pembinaan akhlak peserta didik secara 

berkelanjutan. 
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